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Abstract: 

This study aims to analyze the use of animated video media in early 
childhood sex education as a strategy for preventing sexual violence 
at TK Metasari, Parigi. The method used was descriptive qualitative 
with a phenomenological strategy through participant observation, 
in-depth interviews with teachers, the principal, and parents, and 
documentation. Data analysis employed the Miles and Huberman 
interactive model, which includes reduction, presentation, and 
conclusion drawing. The results indicate that animated video media 
effectively increases children's understanding of private body parts, 
distinguishes between good and bad touch, and fosters the courage to 
refuse and report using the No-Go-Tell strategy. This media also 
strengthens children's communication with teachers and parents, 
and fosters emotional awareness and a sense of vigilance. However, 
this study is limited by a small sample size and a specific school 
context, requiring a more extensive study. These findings confirm that 
animation-based sex education can be used as a preventive, 
communicative, and interactive strategy in formal education. 

Keywords: Early Childhood Sex Education, Animated Video, Sexual 
Violence Prevention, Personal Safety Skills. 

Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan media video 
animasi dalam pendidikan seks anak usia dini sebagai strategi pencegahan kekerasan seksual di 
TK Metasari Parigi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan strategi 
fenomenologis melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, 
dan orang tua, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media video animasi efektif meningkatkan pemahaman anak mengenai 
bagian tubuh pribadi, membedakan sentuhan baik dan buruk, serta melatih keberanian menolak 
dan melapor melalui strategi No-Go-Tell. Media ini juga memperkuat komunikasi anak dengan 
guru dan orang tua, serta menumbuhkan kesadaran emosional dan sikap waspada. Namun, 
penelitian ini terbatas pada jumlah sampel kecil dan konteks sekolah tertentu, sehingga 
diperlukan kajian lebih luas. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan seks berbasis animasi 
dapat dijadikan strategi preventif, komunikatif, dan interaktif dalam pendidikan formal. 

Kata Kunci: Pendidikan Seks Anak Usia Dini, Video Animasi, Pencegahan Kekerasan Seksual, 
Personal Safety Skills. 
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1. Pendahuluan 

Anak-anak adalah investasi yang sangat berharga untuk masa depan negara, 

sehingga mereka membutuhkan perlindungan dan pendidikan yang layak agar dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 

2014 mengenai Perlindungan Anak menegaskan bahwa setiap anak berhak 

mendapatkan kesempatan yang luas untuk berkembang di berbagai aspek, termasuk 

fisik, mental, sosial, dan moral. Namun, dengan perubahan zaman, permasalahan yang 

dihadapi anak-anak menjadi semakin rumit, salah satunya adalah meningkatnya jumlah 

kasus kekerasan seksual terhadap anak. Data dari Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) mencatat adanya 16.106 kasus pada tahun 2022, 

meningkat menjadi 18.175 pada tahun 2023, dan mencapai 19.628 kasus pada tahun 

2024. Statistik ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual merupakan ancaman serius 

yang memerlukan langkah pencegahan yang tepat dari awal. 

Salah satu faktor utama yang membuat anak-anak rentan adalah minimnya 

pengetahuan tentang tubuh dan batasan privasi. Anak-anak sering kali tidak mengetahui 

bagian tubuh mana yang aman atau tidak untuk disentuh oleh orang lain, sehingga 

mereka menjadi mudah dibohongi atau diintimidasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yunita dan Wangid memperjelas bahwa penggunaan video animasi dapat membantu 

anak-anak memahami batasan tubuh, sementara Handayani et al. menunjukkan bahwa 

media visual ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan alat 

reproduksi dan pencegahan pelecehan seksual. Selain itu, Maulia dan Rakhmawati 

melalui rangkaian animasi Miko Mila menemukan bahwa 97% anak menunjukkan minat 

untuk mempelajari topik ini melalui media animasi. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut masih lebih fokus pada lingkungan non-formal dan kurang melibatkan orang tua 

secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Di samping itu, peran orang tua juga sangat penting. Chomaria menegaskan bahwa 

banyak orang tua tidak mau memberikan pendidikan seksual karena dianggap tabu, 

sehingga anak-anak lebih rentan mendapatkan informasi yang salah dari sumber-sumber 

lain. Untuk mengatasi hambatan ini, Kurniawati dan Mulyawan merancang aplikasi 

SERIBU yang berbasis video animasi, yang terbukti membuat pemahaman anak menjadi 

lebih mudah. Begitu pula, Sutik et al. mengembangkan metode CEKER (Cegah Kekerasan 

dengan Tangkis) yang terbukti efektif meningkatkan kesadaran anak mengenai bahaya 

kekerasan seksual. 
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Berdasarkan teori perkembangan kognitif dari Piaget, anak-anak yang berada 

dalam usia 2 hingga 7 tahun berada di tahap pra-operasional, di mana mereka mulai 

memahami simbol-simbol melalui gambar dan kata-kata. Oleh karena itu, media visual 

interaktif seperti animasi menjadi pilihan yang tepat. Hal ini sesuai dengan teori 

psikoseksual Freud yang menyoroti pentingnya pemahaman tentang batasan tubuh 

mulai dari usia muda. Di samping itu, Garvis dan Pendergast melalui konsep 

Keterampilan Keamanan Pribadi menekankan delapan kemampuan perlindungan diri, 

seperti kemampuan untuk mengatakan “tidak” dan melaporkan tingkah laku 

mencurigakan, yang bisa diajarkan secara efektif dengan menggunakan media animasi. 

Walaupun keberhasilan media animasi sudah terbukti, penelitian penggunaannya 

dalam lingkungan sekolah formal dengan partisipasi guru dan orang tua masih sangat 

sedikit. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti penggunaan media video 

animasi pendidikan seks untuk anak usia dini dalam upaya pencegahan kekerasan 

seksual di TK Metasari Parigi. Penelitian ini tidak hanya akan mengevaluasi seberapa 

efektif media tersebut dalam meningkatkan pemahaman anak, tetapi juga akan menggali 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, termasuk peran guru 

dan orang tua. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

berarti dalam memperkuat strategi pencegahan kekerasan seksual sejak dini melalui 

media pembelajaran yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan anak. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan strategi 

fenomenologis. Pilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan media video animasi 

dalam pendidikan seks bagi anak-anak usia dini, terutama dalam usaha mencegah 

kekerasan seksual. Pendekatan kualitatif dianggap sesuai karena memberi kesempatan 

bagi peneliti untuk mengeksplorasi makna, pandangan, dan pengalaman guru, orang tua, 

serta anak-anak dalam konteks pendidikan seksual sejak usia dini. 

Subjek penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru kelas, orang tua, serta anak-

anak kelompok B (usia 5–6 tahun) di TK Metasari, Kecamatan Parigi, Kabupaten 

Pangandaran, dengan fokus pada 10 anak. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga langkah utama. Pertama, observasi partisipan berfungsi untuk memantau langsung 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan media video 
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animasi. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan orang 

tua untuk mendapatkan informasi tentang strategi penggunaan media serta pandangan 

mereka mengenai pendidikan seks pada anak usia dini. Ketiga, dokumentasi yang 

mencakup catatan aktivitas, foto-foto, daftar siswa, struktur organisasi sekolah, serta 

dokumen relevan lainnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri sebagai human 

instrument, dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik, sehingga diperoleh data 

yang konsisten, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan: (1) reduksi data, yaitu penyederhanaan dan pemilihan data 

penting sesuai fokus penelitian; (2) penyajian data, dalam bentuk uraian naratif, tabel, 

maupun bagan untuk memudahkan interpretasi; dan (3) penarikan kesimpulan serta 

verifikasi, yang dilakukan dengan menelusuri pola temuan dan menguji konsistensinya 

hingga diperoleh hasil penelitian yang kredibel. 

Sebelum pelaksanaan, peneliti mengajukan izin kepada pihak sekolah serta 

memperoleh persetujuan dari orang tua. Seluruh data yang diperoleh dijaga 

kerahasiaannya, dan anak diberikan perlakuan sesuai norma pendidikan tanpa adanya 

tekanan, sehingga kegiatan penelitian berlangsung secara etis dan profesional. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pemanfaatan Media Video Animasi dalam Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

Pemanfaatan video animasi sebagai alat bantu dalam pembelajaran seks untuk 

anak-anak prasekolah di TK Metasari Parigi terbukti menjadi cara yang efisien, 

komunikatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan pikiran anak berusia 5–6 tahun. 

Observasi yang dilakukan mengungkapkan bahwa anak-anak cenderung lebih cepat 

mengerti konsep perlindungan diri ketika materi diajarkan dengan menggunakan media 

visual yang menarik, menyenangkan, dan interaktif, dibandingkan hanya dengan 

penjelasan lisan. 

Dua video utama yang digunakan, yaitu “Ingin Tahu Area Tubuh Kita? ”dan 

“Katakan TIDAK”, berhasil membantu anak-anak memahami mengenai bagian tubuh 

mereka, pembeda antara sentuhan yang baik dan yang tidak, serta cara melindungi diri 
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melalui strategi No-Go-Tell (bilang tidak, pergi, dan melapor). Anak-anak menunjukkan 

semangat yang tinggi, ekspresi emosional yang selaras dengan cerita, dan keberanian 

untuk menolak tawaran yang tidak pantas. Contohnya, beberapa anak dengan cepat 

menyatakan kesiapan mereka untuk menolak tawaran dari orang asing dan 

melaporkannya kepada guru atau orang tua mereka. 

Berdasarkan evaluasi, 4 dari anak-anak termasuk dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 5 lainnya berada dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Hampir semua anak mampu menyebutkan bagian tubuh mereka, 

membedakan jenis sentuhan, dan mengenali orang dewasa yang dapat dipercaya. 

Temuan ini mendukung keyakinan Piaget bahwa anak pada tahap praoperasional lebih 

mudah menangkap konsep abstrak jika ditampilkan secara nyata melalui animasi. 

Selain dari segi kognitif, keterlibatan emosional anak juga terlihat nyata. Mereka 

tertawa pada bagian-bagian lucu, menunjukkan ekspresi serius saat momen 

menegangkan, serta aktif terlibat dalam diskusi. Ini sejalan dengan hasil penelitian 

Maulia dan Rakhmawati yang menunjukkan bahwa media animasi efektif untuk 

meningkatkan kesadaran anak mengenai batas tubuh dan mencegah kekerasan seksual, 

karena visualisasi tersebut lebih mudah dipahami dan diingat. 

Dari sudut pandang psikologis, pendekatan ini sejalan dengan teori Freud mengenai 

tahap phallic (usia 3-6 tahun), di mana anak mulai mengenali identitas tubuh dan 

perbedaan gender. Dengan menggunakan media animasi yang ramah anak, rasa ingin 

tahu dapat diarahkan ke informasi yang tepat sehingga mengurangi kemungkinan anak 

mencari tahu dari sumber yang tidak valid. 

Penggunaan media video juga dipadukan dengan lagu “Sentuhan Boleh, Sentuhan 

Tidak Boleh” serta simulasi No-Go-Tell. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

Keterampilan Keamanan Pribadi (Garvis dan Pendergast) yang menekankan pentingnya 

pemahaman atas kepemilikan tubuh, keberanian untuk menolak, dan kemampuan untuk 

melapor. 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan ini antara lain adalah keterlibatan 

aktif guru dalam mendukung diskusi dan dukungan kebijakan sekolah yang menekankan 

pentingnya pendidikan deks sebagai elemen penting dalam perlindungan anak, serta 

respons positif orang tua yang menunjukkan bahwa anak menjadi lebih terbuka, berani, 

dan waspada setelah mengikuti pembelajaran. Dukungan ini menguatkan hasil 

penemuan yang mengungkapkan bahwa pendidikan seks yang menggunakan animasi 
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tidak hanya menguntungkan bagi anak, tetapi juga memperkuat interaksi antara orang 

tua dan anak. 

Walaupun demikian, ada tantangan berupa kurangnya video yang sesuai dengan 

usia serta masih ada stigma sosial yang menganggap pendidikan seks sebagai hal yang 

tabu. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dan 

Mulyawan, yang menunjukkan bahwa inovasi dalam media edukasi sering kali 

menghadapi masalah dalam penerimaan masyarakat. Untuk itu, kelangsungan program 

ini memerlukan pelatihan untuk guru, panduan praktis bagi orang tua, dan 

pengembangan konten animasi yang lebih beragam. 

Secara keseluruhan, penggunaan video animasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan sikap asertif anak-anak usia dini mengenai 

perlindungan diri. Metode ini tidak hanya mendukung tujuan pencegahan kekerasan 

seksual, tetapi juga menjadi bagian penting dari pendidikan karakter yang komprehensif, 

sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

dan UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.  

3.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Media Video Animasi dalam Pendidikan 

Seks Anak Usia Dini 

Pelaksanaan pendidikan seks anak usia dini melalui media video animasi di TK 

Metasari dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang mendukung keberhasilan program 

maupun kendala yang menghambat efektivitasnya. 

A. Faktor Pendukung 

1. Ketertarikan Anak terhadap Media Animasi. Anak-anak menunjukkan semangat 

yang besar saat menyaksikan acara "Ingin Tahu Area Tubuh Kita? " dan "Katakan 

TIDAK". Mereka sangat perhatian, bisa mengingat isi video, serta menunjukkan 

pemahaman melalui berbicara dan tampil. Hal ini sesuai dengan teori kognitif 

dari Piaget, yang menjelaskan bahwa anak-anak dalam fase praoperasional 

belajar dengan lebih baik melalui gambar dibandingkan dengan penjelasan yang 

tidak konkret. Penelitian oleh Handayani et al. juga mendukung bahwa animasi 

dapat membantu anak memahami konsep perlindungan diri. 

2. Respon Emosional dan Kognitif Positif. Observasi mengungkapkan bahwa anak-

anak tidak hanya belajar tentang konsep tubuh pribadi, tetapi juga menunjukkan 

reaksi emosional berdasarkan isi kontennya. Mereka tertawa pada momen yang 

lucu, dan menunjukkan kewaspadaan terhadap momen yang mendebarkan. Ini 
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mendukung konsep Keterampilan Keamanan Pribadi (Garvis dan Pendergast) 

yang mencakup keberanian untuk mengatakan "tidak", menghindari situasi 

berbahaya, dan melaporkan kepada orang dewasa yang dapat dipercaya. 

3. Dukungan Pihak Sekolah. Keberhasilan dari program ini diperoleh berkat 

dukungan lembaga, yang mencakup pelatihan bagi guru, penyediaan alat 

pembelajaran, serta kerjasama dengan psikolog dan dinas pendidikan. Tindakan 

ini mencerminkan penerapan langsung dari kebijakan perlindungan anak 

seperti yang diatur dalam UU No. 35 Tahun 2014 dan UU No. 12 Tahun 2022. 

4. Partisipasi Keluarga. Orang tua memiliki peran yang sangat vital dalam 

menguatkan pesan-pesan pendidikan di dalam rumah. Banyak yang mengatakan 

bahwa anak-anak cenderung lebih terbuka, lebih berani untuk menolak tawaran 

yang mencurigakan, serta mampu mendiskusikan isi video. Pendapat ini sejalan 

dengan pandangan Chomaria yang menyatakan bahwa komunikasi antara orang 

tua dan anak adalah kunci untuk keberhasilan pendidikan seks sejak usia dini. 

B. Faktor Penghambat 

1. Stigma Sosial terhadap Pendidikan Seks. Sebagian orang masih melihat 

pendidikan seksual sebagai suatu hal yang tidak pantas untuk anak-anak kecil. 

Situasi ini menyebabkan rasa tidak nyaman bagi pengajar dan lembaga 

pendidikan. Namun, Pasal 59 UU No. 35 Tahun 2014 menekankan pentingnya 

pendidikan untuk mencegah eksploitasi dan kekerasan seksual. 

2. Tingginya Rasa Ingin Tahu Anak. Rasa penasaran yang kuat mendorong pengajar 

untuk selektif dalam memilih kata-kata dan metode komunikasi. Berdasarkan 

teori Freud mengenai fase phallic (usia 3-6 tahun), anak mulai menjelajahi 

identitas tubuh, sehingga informasi yang tidak akurat bisa menyebabkan 

kebingungan. Maka dari itu, para guru harus memiliki keterampilan mengajar 

yang cukup.  

3. Keterbatasan Konten Video yang Relevan. Ketersediaan video pembelajaran 

yang sesuai dengan usia dan budaya setempat masih sangat terbatas. Banyak 

materi menggunakan istilah teknis atau gambar yang tidak ramah anak, sehingga 

para guru harus memberikan penjelasan tambahan. Situasi ini menunjukkan 

bahwa ada kebutuhan untuk mengembangkan media yang berlandaskan 

kearifan lokal seperti yang diungkapkan oleh Sutik et al. melalui program CEKER 

dan Maulia serta Rakhmawati lewat seri Miko Mila.  
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4. Rendahnya Literasi Keluarga. Beberapa orang tua masih merasa tidak nyaman 

untuk mendiskusikan isu ini dengan anak-anak mereka, sehingga informasi yang 

diterima di sekolah tidak sejalan dengan yang ada di rumah. Ini menunjukkan 

betapa pentingnya pendidikan bagi orang tua agar mereka dapat berperan 

sebagai pendukung utama dalam pendidikan seks untuk anak-anak yang masih 

kecil, sesuai dengan prinsip bahwa keluarga merupakan tempat belajar pertama 

bagi anak. 

Dengan demikian, walaupun penggunaan video animasi terbukti berhasil dalam 

memperbaiki pemahaman serta kemampuan perlindungan diri anak, kesuksesan 

program sangat dipengaruhi oleh dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan keluarga, 

dan akses terhadap media yang sesuai. Tantangan yang muncul seperti stigma sosial dan 

kurangnya konten dapat diatasi melalui kerja sama antar sektor, penguatan kompetensi 

guru, dan peningkatan pengetahuan keluarga. 

3.3. Efektivitas Media Video Animasi dalam Mencegah Kekerasan Seksual pada 

Anak Usia Dini 

Hasil studi di TK Metasari menunjukkan bahwa penggunaan video animasi sangat 

efektif untuk meningkatkan pemahaman anak-anak di usia dini tentang cara melindungi 

diri dari kekerasan seksual. Dua video yang ditampilkan, yaitu “Ingin Tahu Area Tubuh 

Kita?” dan “Katakan TIDAK”, berhasil membantu anak-anak mengenali bagian-bagian 

tubuh mereka, serta membedakan antara sentuhan yang baik dan buruk, dan berani 

menolak situasi yang membuat mereka tidak nyaman. 

Data observasi menunjukkan bahwa lebih dari 80% anak termasuk dalam 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) pada 

indikator pengidentifikasian bagian tubuh pribadi dan pemisahan antara jenis sentuhan. 

Anak-anak juga menunjukkan keberanian dalam simulasi No-Go-Tell, seperti 

mengucapkan "tidak", menjauh, dan melaporkan kejadian kepada orang dewasa yang 

mereka percayai. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang 

menyatakan bahwa anak-anak praoperasional (usia 2–7 tahun) lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang abstrak melalui media visual yang nyata. 

Selain perkembangan kognitif, keterlibatan emosional anak-anak juga terlihat 

sangat jelas. Mereka tertawa pada momen lucu, merasa terkejut saat adegan yang 

menegangkan, dan mampu memberikan komentar yang reflektif. Temuan ini mendukung 

konsep Personal Safety Skill (Garvis dan Pendergast), yang menyatakan bahwa 
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pendidikan perlindungan diri harus mencakup unsur kognitif, afektif, dan keterampilan 

yang aplikatif. 

Guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa media animasi lebih efektif 

dibandingkan dengan penjelasan lisan, karena lebih menarik bagi anak-anak dan 

mempermudah penyampaian informasi yang sensitif. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Dhida yang menunjukkan bahwa media animasi memainkan peran penting 

dalam menguatkan perkembangan sosial-emosional serta keberanian anak untuk 

menolak tindakan yang tidak pantas. 

Dari sudut pandang keluarga, video animasi juga membantu komunikasi antara 

anak dan orang tua. Anak-anak menjadi lebih terbuka dalam menceritakan pengalaman 

mereka, berani menyampaikan perasaan, dan lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

Fenomena ini selaras dengan penelitian Kurniawati dan Mulyawan yang menekankan 

bahwa aplikasi edukasi SERIBU membantu memperlancar komunikasi visual antara 

anak-anak dan orang tua dalam konteks pendidikan seksual. 

Secara keseluruhan, efektivitas media video animasi dalam penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap kewaspadaan, 

keterbukaan emosional, dan keberanian anak untuk menolak serta melapor. Temuan ini 

memperkuat pendapat bahwa pendidikan seksual di usia dini merupakan langkah 

pencegahan terhadap kekerasan seksual, serta sejalan dengan nilai-nilai agama dan 

norma sosial yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan dan keselamatan anak. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media video animasi dalam 

pendidikan seks anak usia dini di TK Metasari Parigi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, serta keterampilan perlindungan diri anak terhadap ancaman 

kekerasan seksual. Anak-anak mampu mengenali area tubuh pribadi, membedakan 

sentuhan baik dan buruk, serta berani menolak dan melaporkan tindakan yang tidak 

pantas melalui strategi No-Go-Tell. 

Efektivitas media animasi tidak hanya tampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada keterlibatan emosional anak yang membuat proses pembelajaran lebih bermakna. 

Dukungan guru, kebijakan sekolah, serta keterlibatan orang tua menjadi faktor penting 

yang memperkuat keberhasilan program ini. Meskipun demikian, penelitian juga 

menemukan adanya hambatan berupa stigma sosial terhadap pendidikan seks, 
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keterbatasan konten video yang sesuai, dan rendahnya literasi keluarga dalam 

membicarakan topik sensitif ini. 

Dengan demikian, pendidikan seks berbasis media animasi sejak dini dapat 

menjadi strategi preventif yang signifikan untuk mencegah kekerasan seksual pada anak, 

sekaligus mendukung upaya perlindungan anak sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Perlindungan Anak. Ke depan, pengembangan konten animasi yang 

lebih variatif, pelatihan guru, serta peningkatan literasi orang tua menjadi langkah 

strategis untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini. 
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